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RINGKASAN 

 

 Kemasan adalah bagian paling luar yang membungkus produk untuk 

melindunginya dari pengaruh luar dan mencegah atau meminimalkan kerusakan 

pada produk. Suatu atribut dan fitur pada suatu kemasan memiliki pengaruh yang 

besar dalam tahapan keputusan pembelian. Kemasan pembalut yang beredar di 

pasaran saat ini masih sangat sederhana dan masih kurang dari segi fungsionalnya. 

Berdasarkan hasil survei 91% responden memiliki masalah terhadap kemasan 

pembalut saat ini. Masalah – masalah yang dialami para responden antara lain 

kesulitan saat membuka kemasan luar pembalut, sesudah dibuka kemasan tidak bisa 

ditutup menyebabkan isi pembalut berceceran keluar dan memberikan kesan 

berantakan saat disimpan. Berdasarkan permasalahan tersebut penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan kemasan sekunder pembalut wanita yang sesuai 

dengan preferensi konsumen. Metode yang digunakan yaitu Kansei Engineering 

yang dibantu dengan metode K-means Cluster dan Rough Set. Kansei Engineering 

digunakan untuk menangkap dan menerjemahkan persepsi konsumen (kata 

Kansei), yang kemudian kata Kansei diklasterkan dengan menggunakan metode K-

means Cluster untuk mendapatkan konsep desain. Kemudian Rough Set digunakan 

untuk memilih kebutuhan elemen kemasan pada masing-masing konsep desain. 

Hasil dari metode Kansei Engineering didapatkan 19 kata Kansei dari responden, 

kemudian didapatkan 2 klaster kata Kansei dengan metode K-means Cluster. Dari 

hasil cluster didapatkan 2 konsep desain yaitu “feminim” dan “simpel”. Hasil dari 

pengolahan Rough Set didapatkan elemen desain Material “Karton”, Jenis Kemasan 

“KKL”, Fitur Tambahan “Tidak ada”, Body “Kotak”, Jenis Pembuka “Flap”, 

Ukuran “Sedang”, Konsep Desain “Feminim”, Tipografi “Script”, Elemen Gambar 

“Ilustrasi”, Warna “Pink”.  

 

Kata Kunci: Desain Kemasan, Kansei Engineering, K-Means, Rough Set 
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SUMMARY 

 

 Packaging is the outermost part that wraps the product to protect it from 

external influences and prevent or minimize damage to the product. An attribute 

and feature on a package has a major influence on the stages of purchasing 

decisions. Sanitary napkin packaging on the market today is still very simple and 

lacking in terms of functionality. Based on survey results, 91% of respondents have 

problems with the current packaging of sanitary pads. The problems experienced 

by the respondents included difficulties when opening the outer packaging of the 

pads, after the package was opened it could not be closed causing the contents of 

the pads to spill out and give a messy impression when stored. Based on these 

problems, this study aims to develop secondary packaging for sanitary napkins 

according to consumer preferences. The method used is Kansei Engineering 

assisted by the K-means Cluster and Rough Set methods. Kansei Engineering is 

used to capture and translate consumer perceptions (Kansei said), which then 

Kansei said are clustered using the K-means Cluster method to get design concepts. 

Then the Rough Set is used to select the packaging element requirements for each 

design concept. The results of the Kansei Engineering method obtained 19 Kansei 

words from the respondents, then 2 clusters of Kansei words were obtained using 

the K-means Cluster method. From the cluster results obtained 2 design concepts 

namely "feminine" and "simple". The results of Rough Set processing get 

"Cardboard" Material design elements, "KKL" Packaging Type, "None" Additional 

Features, "Box" Body, "Flap" Opening Type, "Medium" Size, "Feminine" Design 

Concept, "Typography" Script", Image Element "Illustration", Color "Pink". 

 

Keyword: Packaging Design, Kansei Engineering, K-Means, Rough Set 
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BAB I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kemasan merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari produk. Kemasan 

digunakan untuk mengemas suatu produk untuk didistribusikan ke konsumen. 

Kemasan adalah bagian paling luar yang membungkus produk untuk 

melindunginya dari pengaruh luar dan mencegah atau meminimalkan kerusakan 

pada produk. Kemasan menjadi hal pertama yang dilihat pelanggan saat mereka 

mengambil barang dari rak toko. Kemasan memiliki pengaruh positif terhadap 

keputusan pembeli (Willy & Nurjanah, 2019). Kemasan memberikan informasi 

penting tentang bahan, warna, ukuran, tanggal kedaluwarsa dan instruksi 

penggunaan yang berhubungan dengan produk. Tampilan kemasan mempengaruhi 

mata konsumen, hal ini bertujuan untuk menyampaikan pesan kepada konsumen 

tentang isi yang terdapat dalam kemasan (Apriyanti, 2018). Kemasan dianggap 

sebagai elemen utama dalam strategi pemasaran produk dan dapat membedakan 

dari pesaing. Fitur yang relevan jika disertakan pada kemasan produk dapat menarik 

pelanggan potensial dan membuat produk menonjol di pasar. Kemasan produk 

dapat menyertakan fitur fungsional seperti tab yang mudah dibuka atau kemasan 

yang dapat ditutup kembali. Suatu atribut dan fitur pada suatu kemasan memiliki 

pengaruh yang besar dalam tahapan keputusan pembelian (Hanifawati et al., 2017).  

Salah satu produk yang memiliki masalah pada fitur kemasannya adalah 

produk pembalut wanita. Kemasan pada pembalut memainkan peran penting dalam 

memastikan bahwa produk ini mudah digunakan dan dibuang dengan tetap menjaga 

tingkat sanitasi yang memadai. Kemasan pembalut yang beredar di pasaran saat ini 

masih sangat sederhana dan masih kurang dari segi fungsionalnya. Berdasarkan 

hasil survei pendahuluan terhadap 35 orang responden mengenai apakah mereka 

memiliki keluhan terhadap kemasan pembalut, didapatkan hasil bahwa 91% 

responden memiliki masalah terhadap kemasan pembalut saat ini. Hasil survei 

menyatakan 97% responden setuju untuk dilakukan pengembangan kemasan pada 

kemasan pembalut. Masalah – masalah yang dialami para responden antara lain 

kesulitan saat membuka kemasan luar pembalut, sesudah dibuka kemasan tidak bisa 

ditutup menyebabkan isi pembalut berceceran keluar dan memberikan kesan 
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berantakan saat disimpan. Selain itu penggunaan plastik pada kemasan pembalut 

perlu dikurangi. Pembuangan kemasan plastik yang berlebihan dan tidak tepat, 

terutama dalam konteks pembalut wanita, telah menimbulkan kekhawatiran tentang 

dampak lingkungan dan keberlanjutan jangka panjang dari produk ini. Karena 

pembalut wanita merupakan kontributor utama limbah plastik di banyak wilayah 

(Beghetto et al., 2021). Dengan mengganti material plastik pada kemasan luarnya 

dapat membantu sedikit demi sedikit penggunaan plastik pada produk pembalut. 

Penting bagi produsen dan konsumen untuk mengadopsi alternatif yang lebih 

berkelanjutan guna mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. Sebuah 

industri harus terus memperbaiki kemasannya untuk beberapa alasan (Sutapa et al., 

2022). Kemasan yang baik dan inovatif dapat memberikan nilai tambah bagi 

konsumen, seperti kemudahan penggunaan dan perlindungan produk yang lebih 

baik. Kemasan produk yang terus diperbarui dapat membantu industri untuk tetap 

bersaing di pasar yang semakin kompetitif. 

Konsep Kansei Engineering dapat digunakan untuk pengembangan sebuah 

kemasan atau produk. Proses metode ini memperhitungkan pemodelan perasaan 

atau emosi pelanggan, yang kemudian diubah menjadi parameter desain. Kansei 

Engineering digunakan untuk mengidentifikasi dan menerjemahkan tanggapan 

konsumen (kata Kansei) menjadi suatu elemen desain (Tama et al., 2015). 

Penelitian pengembangan kemasan atau produk menggunakan metode Kansei 

Engineering sudah banyak dilakukan, seperti Kemasan cokelat (Maleki et al., 

2020), Desk Organizer (Soenandi et al., 2021), Perbaikan produk Ankle Foot 

Orthosis (Zuhri & Tarigan, 2021), Desain produk tempat pena bambu (Gong et al., 

2022), Perancangan desain kemasan keripik Tike (Arini et al., 2023). 

Berdasarkan latar belakang penelitian-penelitian sebelumnya, dibutuhkan 

beberapa metode untuk mendapatkan sebuah desain kemasan yang konsumen 

inginkan. Dalam penelitian ini digunakan metode Kansei Engineering untuk 

menggali emosi konsumen terhadap sebuah kemasan, kemudian digunakan metode 

K-Means Cluster dan Rough Set untuk mengolah hasil emosi konsumen kedalam 

sebuah data yang akan diinterpretasikan menjadi sebuah kemasan baru yang 

diinginkan oleh konsumen. Metode K-Means Cluster digunakan untuk membantu 

Kansei Engineering dalam mengkluster Kansei word yang didapatkan untuk 
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menganalisis konsep desain kemasan (Zeydan & Öcal, 2021). Metode Rough Set 

digunakan untuk memilih kebutuhan elemen kemasan pada masing-masing konsep 

desain (Liu et al., 2021). Untuk evaluasi hasil akhir digunakan Model Kano untuk 

mengetahui apakah atribut kemasan yang telah diperoleh sudah sesuai dengan 

keingian konsumen atau belum sesuai (Mustofa, 2021). Dilakukannya penelitian ini 

diharapkan dapat membantu produk pembalut untuk bisa meningkatkan kualitas 

kemasannya sesuai dengan keinginan konsumen. Selain itu, penelitian ini 

diharapkan dapat mengenalkan masyarakat tentang implementasi metode Kansei 

Engineering, K-means Cluster, dan Rough Set dalam pengembangan kemasan. 

 

1.2 Perumusan Masalah  

Berdasarkan pada penjelasan latar belakang, permasalahan yang akan 

dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana menerapkan metode Kansei 

Engineering yang dikombinasikan dengan metode K-means Cluster dan Rough Set 

dalam mengembangkan kemasan sekunder pembalut. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada perumusan masalah diatas tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menentukan konsep desain kemasan menggunakan metode K-means 

Cluster. 

2. Menentukan elemen desain dengan menggunakan metode Rough Set. 

3. Membuat mock-up berdasarkan konsep perencanaan dan pengembangan 

kemasan yang sudah terpilih. 

4. Mengevaluasi hasil mock-up desain dengan metode Model Kano. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Memberikan wawasan dan pengetahuan bagi para mahasiswa tentang 

bagaimana merancang desain pada sebuah kemasan menggunakan metode Kansei 

Engineering, K-means Cluster, dan Rough Set. 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Agar pembahasan dalam penelitian ini tidak terlalu luas, maka diperlukan 

batasan ruang lingkup yaitu : 

1. Penelitian hanya dilakukan pada kemasan sekunder pembalut wanita. 

2. Hasil akhir dari penelitian ini berupa mock-up kemasan dalam bentuk 

digital. 

3. Penelitian ini tidak membahas mengenai aspek biaya dan strategi 

pemasaran untuk produk. 

4. Metode pengambilan sampel pada penelitian ini adalah purposive 

sampling. 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasar pada hasil analisis dalam penelitian pengembangan kemasan 

sekunder pembalut menggunakan metode Kansei Engineering dapat diambil 

keputusan sebagai berikut: 

1.  Berdasarkan dari hasil pengolahan metode K-means dan diskusi dengan 

pakar dapat disimpulkan bahwa didapatkan 2 konsep desain yaitu  feminim 

dan simple. 

2. Berdasarkan dari pengolahan Rough Set elemen dan konsep desain yang 

terpilih yaitu kemasan karton lipat berukuran sedang dengan bentuk body 

kotak menggunakan material karton tidak memiliki fitur tambahan dan jenis 

pembuka menggunakan flap. Sementara untuk desain labelnya didapatkan 

konsep feminim dengan warna dominan pink jenis tulisan untuk merek 

script dan terdapat sebuah ilustrasi pada labelnya.  

3. Berdasarkan hasil pengolahan Rough Set dan K-means dibuatkan mock up 

yang sesuai.  

4. Berdasarkan hasil evaluasi Kano dapat disimpulkan bahwa konsumen puas 

dengan hasil desain kemasan yang baru. 

 

5.2 Saran 

Beberapa saran untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut : 

1.  Menggunakan software selain Rstudio dalam mengolah data menggunakan 

metode Rough set. 

2. Melakukan penelitian lebih lanjut terhadap desain yang sudah jadi untuk 

mengetahui apakah terjadi peningkatan secara signifikan terhadap 

penjualan. 

3.  Melakukan penelitian lanjutan mengenai biaya produksi kemasan yang 

telah dikembangkan. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Kuesioner Pendahuluan 
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Lampiran 2 Profil Responden 
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Lampiran 3 Hasil Sampel Kemasan 
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Lampiran 4 Hasil observasi kata Kansei 

Responden Kata Kansei 

Ika  (50 tahun) 

mudah dibuka, mudah ditutup, rapi, kuat, awet, feminim, kemasan 

sebagai wadah menyimpan, ada gambar pembalut, 

menggambarkan kesan lembut, warna pastel, bentuk kotak, warna 

putih 

Siti (22 tahun) 

warna menggambarkan higenis, kemasan nyaman digunakan, 

kemasan flexibel, kemasan mudah dibuka, kemasan mudah 

disimpan, kemasan menggambarkan segar, kemasan mudah 

digunakan, simpel 

Nita (20 tahun) 

praktis, mudah disobek, rapi, ukuran kecil, ukuran besar, ukuran 

sedang, kemasan nyaman digunakan, tidak ada gambar pembalut 

Eka (21 tahun) 

rapi, kemasan mempermudah penyimpanan, desain menarik, 

ramah lingkungan, fitur yang mempermudah 

Naifah (22 tahun) 

mudah ditutup, penyimpanan aman, simpel, melindungi produk, 

nyaman digunakan, tekstur lunak, desain unik, bentuk fleksibel, 

warna putih 

Vita (22 tahun) 

efisien, bisa ditutup, monoton, kemasan menarik, ada gambar 

pembalut, bentuk unik, desain menarik, simpel 

Najwa (21 tahun) 

kemasan plastik, mudah dibuka-tutup, rapih, monoton, kokoh, 

mudah disimpan, mudah digunakan, feminim 

Syaradita (22 tahun) 

Kemasan plastik, kemasan kotak, mudah dibuka, warna feminim, 

tidak mudah sobek, berantakan, warna mencolok, desain feminim  

Jassinta (19 tahun) 

warna gelap, kemasan terlihat mencolok, kemasan simple, 

kemasan praktis, mudah dibuka, mudah disobek, tidak 

menyulitkan pengguna, kemasan aman, mudah disimpan  

Anzalna (22 tahun) 

praktis, mudah dibuka, ada gambar pembalut, mudah disimpan, 

praktis, desain feminim, desain menarik 

Dea (22 tahun) 

efisien, rapi, mudah dibuka-tutup, desain feminim, material 

kemasan lembut, desain menggambarkan isi produk, kemasan bisa 

dibawa berpergian,  ukuran tidak terlalu besar 

Farah (21 tahun) 

Warna kemasan cerah, desain feminim, kemasan plastik, fleksibel, 

mudah disimpan, bisa ditutup, kemasan tidak bocor 

Zahra (23 tahun) 

Kemasan mudah disimpan, kemasan rapi, seal kuat, kemasan 

higienis, terdapat informasi ukuran, ada informasi produk 

Shafa Aulia (19 tahun) 

kemasan bukan plastik, rapi, kemasan praktis, kemasan kokoh, 

mudah dibuka, simpel, rapi, kemasan dapat dipakai lagi, kemasan 

rapat,  warna tidak mencolok 

Naomi (21 tahun) 

mudah dibuka, rapi, tidak memakan tempat, praktis, desain 

feminim, kemasan kecil, ada zip lock,  ada panduan untuk 

membuka 

Adisha (22 tahun) 

penyimpanan yang memudahkan, kemasan tidak mudah jatuh, 

desain memikat pelanggan, desain menggambarkan produk, 

desain menarik, warna menarik, desain informatif 

Anandya (21 tahun) 

mudah dibuka-tutup, kemasan plastik, kemasan rapih, kemasan 

kokoh, desain femimim 

Fadilah (19 tahun) 

warna menarik, bentuk inovatif, memudahkan untuk disimpan, 

mudah disobek, kemasan tebal, desain menarik, kemasan praktis, 

kemasan melindungi produk, KKL  
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Cindy (22 tahun) 

Kemasan flexible, bisa ditutup kembali, mudah dibawa, desain 

feminine, bentuk kotak, kemasan rapi, desain eye catching, warna 

feminim, bentuk ramping , mudah dibuka, kemasan eco-friendly 

Azzahra (22 tahun) 

kemasan rapi, kemasan mudah sobek, mudah dibuka, bentuk 

kemasan ngepress, desain kemasan menggambarkan pembalut 

disetiap sisi, mudah disimpan, kemasan sederhana, kemasan kotak 

Devi Yanti (19 tahun) 

kemasan menggambarkan pembalut, kemasan sederhana, ada 

gambar, warna soft, kemasan dapat dibawa, simpel, mudah 

disimpan, rapi, dapat didaur ulang 

Allara (22 tahun) 

ada petunjuk cara membuka kemasan, kemasan bukan plastik, 

kemasan tidak mudah robek, warna tidak mencolok 

Isma (22 tahun) 

mudah disimpan, rapi, tidak mudah sobek, praktis, tebal, kemasan 

bukan plastik, kemasan sederhana, mudah digunakan, lembut 

Shinta (21 tahun) 

warna gelap, desain tidak monoton, kemasan bisa menjadi wadah 

menyimpan, kemasan bisa ditutup, warna biru dongker, tidak 

mudah sobek 

Yoko (22 tahun) 

kemasan bisa ditutup, kemasan higenis, praktis, mudah disimpan, 

kemasan berbahan licin, kemasan dalam berbahan doff, tidak 

terlalu besar, warna cerah, warna pastel, tidak menggunakan 

plastik, mudah dibuka-tutup, bentuk ramping, kemasan dapat 

digunakan kembali, bentuk kecil, berwarna bersih, tekstur yang 

lembut 

Carisa (22 tahun) 

Kemasan tidak mencolok, tidak ada gambar pembalut, informasi 

produk jelas, kemasan bersih, kemasan higenis, ukuran kemasan 

bervariasi, desain simpel, warna tidak mencolok 

Katrina (21 tahun) 

desain sederhana, dapat disimpan dimana saja, kemasan higenis,  

kemasan efisien,Warna pink, warna oranye, warna navy, ilustrasi 

bulan, informasi mengenai ukuran pembalut, Dapat ditutup, 

kemasan nyaman digunakan 

Rizqa (21 tahun) 

fitur kemasan efisien, dapat disimpan, kemasan aman, kemasan 

rapat, desain menarik, sesuai dengan fungsi, fitur kemasan disusun 

secara paralel, desain compact, bentuk compact, lembut, 

Produknya yang memberikan kenyaman,  

Sekar (21 tahun) 

kemasan bisa ditutup, kemasan higenis, kemasan tebal, kemasan 

tidak mudah sobek, desain sederhana, warna biru tua, kemasan 

reusable, kemasan rapat, kemasan lembut, kemasan ramah 

lingkungan, bukan plastik 

Dea (21 tahun) 

mudah dibuka, ada panduan untuk membuka, bukan kemasan 

plastik, kemasan rapi, ada gambar cewek, tidak mencolok, seperti 

kapas, putih, lembut, kemasan memudahkan  

Adhelia (20 tahun) 

efisien, praktis, ada panduan untuk membuka, ada gambar 

pembalut, mudah disimpan, rapi, mudah dibuka-tutup, warna pink, 

kemasan plastik, kemasan menggambarkan bau sirih, warna putih, 

kemasan menarik 

Alsya (23 tahun) 

kemasan mudah digunakan, kemasan kokoh, kemasan dapat 

berdiri ketika ditaruh, Ada gambar pembalut, informasi tentang 

bahan pembalut, informasi jumalah isi pembalut, rapih, compact, 

minimalis, kemasan biodegradabel, material kertas kraf, mudah 

ditarik, praktis, warna putih bersih, merekat, kemasan praktis, 

tidak terlalu banyak material, desain menggambarkan produk 

menyerap cairan, desain menggambarkan produk nyaman 

digunakan 
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Lampiran 5 Kuesioner Semmantic Differential pertama 

Antonim 1 2 3 4 5 6 7 Kata Kansei 

Sulit dibuka-tutup               Mudah dibuka-tutup 

Sulit disimpan               Mudah disimpan 

Kemasan berantakan               Kemasan rapi 

Kemasan Mudah Sobek               Kemasan tidak mudah sobek 

Kemasan tidak praktis               Kemasan Praktis 

Kemasan plastik               Kemasan bukan plastik 

Tidak simpel               Simpel 

Desain tidak menarik               Desain menarik 

Warna cerah                Warna Gelap 

Tidak ada gambar pembalut                Ada gambar pembalut 

Bentuk bukan kotak               Bentuk kotak 

Desain tidak menggambarkan kesan 
lembut                

Desain menggambarkan kesan 
lembut 

Desain tidak feminim                Desain feminim 

Kemasan tidak ramah lingkungan                Kemasan ramah lingkungan 

Kemasan tidak higenis                Kemasan higenis 

Kemasan renggang                Kemasan rapat 

Kemasan tidak efisien               Kemasan efisien 

Kemasan tidak dapat dibawa 
berpergian               

Kemasan dapat dibawa 
berpergian 

Ukuran besar                Ukuran kecil 

Kemasan biasa               Kemasan unik 

Kemasan mewah               Kemasan sederhana 

Warna bukan pastel                Warna pastel 

Tradisional                Modern 

Kemasan mudah rusak               Kemasan tidak mudah rusak 

Kemasan gemuk                Kemasan ramping 

Kemasan bukan kardus               Kemasan kardus 

Tidak ada zip lock               Ada zip lock 

Banyak corak               Tidak banyak corak 

Kemasan sekali pakai               Kemasan reusable 

Kemasan bukan pouch               Kemasan pouch 

Desain tidak menggambarkan kesan 
segar               

Desain menggambarkan kesan 
segar 

Kemasan bukan karton                Kemasan karton 

Kemasan tidak dapat berdiri ketika 
ditaruh                

Kemasan dapat berdiri ketika 
ditaruh 

Desain tidak menggambarkan kesan 
empuk               

Desain menggambarkan kesan 
empuk 

Desain tidak berwarna               Desain bewarna 

Bentuk tidak inovatif               Bentuk inovatif 

Tidak ada gambar perempuan               Ada gambar perempuan 
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Lampiran 6 Hasil Semmantic Differential pertama 
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Lampiran 7 Data input K-means  
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Lampiran 8 Coding K-means 
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Lampiran 9 Kuesioner Semmantic Differential kedua 

Sampel Kuesioner 

A 
Kata Kansei 1 2 3 4 5 6 7 Kata Kansei 

Feminim               Simpel 

B 
Kata Kansei 1 2 3 4 5 6 7 Kata Kansei 

Feminim               Simpel 

C 
Kata Kansei 1 2 3 4 5 6 7 Kata Kansei 

Feminim               Simpel 

D 
Kata Kansei 1 2 3 4 5 6 7 Kata Kansei 

Feminim               Simpel 

E 
Kata Kansei 1 2 3 4 5 6 7 Kata Kansei 

Feminim               Simpel 

F 
Kata Kansei 1 2 3 4 5 6 7 Kata Kansei 

Feminim               Simpel 

G 
Kata Kansei 1 2 3 4 5 6 7 Kata Kansei 

Feminim               Simpel 

H 
Kata Kansei 1 2 3 4 5 6 7 Kata Kansei 

Feminim               Simpel 

I 
Kata Kansei 1 2 3 4 5 6 7 Kata Kansei 

Feminim               Simpel 

J 
Kata Kansei 1 2 3 4 5 6 7 Kata Kansei 

Feminim               Simpel 

K 
Kata Kansei 1 2 3 4 5 6 7 Kata Kansei 

Feminim               Simpel 

L 
Kata Kansei 1 2 3 4 5 6 7 Kata Kansei 

Feminim               Simpel 

M 
Kata Kansei 1 2 3 4 5 6 7 Kata Kansei 

Feminim               Simpel 

N 
Kata Kansei 1 2 3 4 5 6 7 Kata Kansei 

Feminim               Simpel 

O 
Kata Kansei 1 2 3 4 5 6 7 Kata Kansei 

Feminim               Simpel 

P 
Kata Kansei 1 2 3 4 5 6 7 Kata Kansei 

Feminim               Simpel 

Q 
Kata Kansei 1 2 3 4 5 6 7 Kata Kansei 

Feminim           6 7 Simpel 

R 
Kata Kansei 1 2 3 4 5     Kata Kansei 

Feminim           6 7 Simpel 

S 
Kata Kansei 1 2 3 4 5     Kata Kansei 

Feminim           6 7 Simpel 

T 
Kata Kansei 1 2 3 4 5     Kata Kansei 

Feminim           6 7 Simpel 
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U 
Kata Kansei 1 2 3 4 5     Kata Kansei 

Feminim           6 7 Simpel 

V 
Kata Kansei 1 2 3 4 5     Kata Kansei 

Feminim           6 7 Simpel 

W 
Kata Kansei 1 2 3 4 5     Kata Kansei 

Feminim           6 7 Simpel 

X 
Kata Kansei 1 2 3 4 5 6 7 Kata Kansei 

Feminim               Simpel 

Y 
Kata Kansei 1 2 3 4 5 6 7 Kata Kansei 

Feminim               Simpel 

Z 
Kata Kansei 1 2 3 4 5 6 7 Kata Kansei 

Feminim               Simpel 

AA 
Kata Kansei 1 2 3 4 5 6 7 Kata Kansei 

Feminim               Simpel 

BB 
Kata Kansei 1 2 3 4 5 6 7 Kata Kansei 

Feminim               Simpel 

CC 
Kata Kansei 1 2 3 4 5 6 7 Kata Kansei 

Feminim               Simpel 
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Lampiran 10 Hasil Semmantic Differential kedua 
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Lampiran 11 Coding Rough Set 
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Lampiran 12 Hasil discrete 

Sampel 1 [-Inf,2.66) 

Sampel 2 [-Inf,2.66) 

Sampel 3 [-Inf,2.66) 

Sampel 4 [3.41, Inf] 

Sampel 5 [-Inf,2.66) 

Sampel 6 [-Inf,2.66) 

Sampel 7 [3.41, Inf] 

Sampel 8 [3.41, Inf] 

Sampel 9 [3.41, Inf] 

Sampel 10 [-Inf,2.66) 

Sampel 11 [-Inf,2.66) 

Sampel 12 [-Inf,2.66) 

Sampel 13 [-Inf,2.66) 

Sampel 14 [-Inf,2.66) 

Sampel 15 [3.41, Inf] 

Sampel 16 [-Inf,2.66) 

Sampel 17 [-Inf,2.66) 

Sampel 18 [-Inf,2.66) 

Sampel 19 [3.41, Inf] 

Sampel 20 [-Inf,2.66) 

Sampel 21 [-Inf,2.66) 

Sampel 22 [-Inf,2.66) 

Sampel 23 [-Inf,2.66) 

Sampel 24 [3.41, Inf] 

Sampel 25 [3.41, Inf] 

Sampel 26 [3.41, Inf] 

Sampel 27 [-Inf,2.66) 

Sampel 28 [-Inf,2.66) 

Sampel 29 [-Inf,2.66) 
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Lampiran 13 Hasil 28 rules Rough Set 

1. IF Fitur is 4 and Ukuran is 3 and Warna is 4 and Jenis is 1 and Gambar is 2 and 

Pembuka is 6 and Tipografi is 2 and Material is 1 and Body is 4 THEN Konsep is Feminim; 

(supportSize=1; laplace=0.6667) 

2. IF Ukuran is 2 and Material is 1 and Jenis is 1 and Fitur is 4 and Pembuka is 10 and 

Warna is 10 and Body is 4 and Gambar is 2 and Tipografi is 2 THEN Konsep is Feminim; 

(supportSize=1; laplace=0.6667) 

3. IF Fitur is 4 and Gambar is 2 and Jenis is 1 and Tipografi is 3 and Material is 1 and 

Ukuran is 2 and Warna is 7 and Body is 1 and Pembuka is 10 THEN Konsep is Feminim; 

(supportSize=2; laplace=0.75) 

4. IF Tipografi is 3 and Pembuka is 8 and Body is 1 and Jenis is 3 and Gambar is 2 and 

Fitur is 4 and Material is 4 and Warna is 7 and Ukuran is 2 THEN Konsep is Feminim; 

(supportSize=1; laplace=0.6667) 

5. IF Pembuka is 10 and Tipografi is 2 and Warna is 4 and Fitur is 4 and Material is 1 and 

Jenis is 1 and Gambar is 3 and Ukuran is 2 and Body is 1 THEN Konsep is Feminim; 

(supportSize=1; laplace=0.6667) 

6. IF Jenis is 1 and Material is 1 and Gambar is 2 and Fitur is 4 and Tipografi is 4 and 

Warna is 7 and Pembuka is 3 and Ukuran is 3 and Body is 9 THEN Konsep is Feminim; 

(supportSize=1; laplace=0.6667) 

7. IF Body is 3 and Ukuran is 2 and Gambar is 2 and Fitur is 4 and Material is 1 and Jenis 

is 1 and Warna is 8 and Pembuka is 9 and Tipografi is 1 THEN Konsep is Feminim; 

(supportSize=1; laplace=0.6667) 

8. IF Pembuka is 10 and Ukuran is 2 and Tipografi is 1 and Fitur is 4 and Material is 1 and 

Body is 1 and Jenis is 1 and Warna is 11 and Gambar is 2 THEN Konsep is Feminim; 

(supportSize=1; laplace=0.6667) 

9. IF Tipografi is 2 and Fitur is 4 and Ukuran is 1 and Body is 6 and Material is 1 and Jenis 

is 1 and Warna is 6 and Gambar is 2 and Pembuka is 10 THEN Konsep is Feminim; 

(supportSize=1; laplace=0.6667) 

10. IF Fitur is 4 and Tipografi is 2 and Ukuran is 1 and Jenis is 1 and Pembuka is 3 and 

Material is 1 and Warna is 2 and Gambar is 3 and Body is 2 THEN Konsep is Feminim; 

(supportSize=1; laplace=0.6667) 
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11. IF Jenis is 1 and Warna is 3 and Ukuran is 3 and Body is 2 and Tipografi is 2 and 

Gambar is 2 and Material is 3 and Pembuka is 10 and Fitur is 4 THEN Konsep is Feminim; 

(supportSize=1; laplace=0.6667) 

12. IF Fitur is 4 and Gambar is 2 and Ukuran is 2 and Warna is 9 and Material is 1 and 

Tipografi is 2 and Body is 1 and Pembuka is 4 and Jenis is 1 THEN Konsep is Feminim; 

(supportSize=1; laplace=0.6667) 

13. IF Tipografi is 1 and Jenis is 5 and Ukuran is 2 and Warna is 9 and Fitur is 4 and 

Elemen is 2 and Material is 1 and Body is 7 and Pembuka is 1  THEN Konsep is Feminim; 

(supportSize=1; laplace=0.6667) 

14. IF Tipografi is 2 and Fitur is 4 and Body is 1 and Warna is 5 and Ukuran is 2 and 

Material is 1 and Gambar is 2 and Pembuka is 10 and Jenis is 1  THEN Konsep is Feminim; 

(supportSize=1; laplace=0.6667) 

15. IF Warna is 7 and Tipografi is 3 and Jenis is 2 and Pembuka is 5 and Fitur is 4 and 

Body is 10 and Ukuran is 2 and Material is 2 and Gambar is 4  THEN Konsep is Feminim; 

(supportSize=1; laplace=0.6667) 

16. IF Gambar is 2 and Ukuran is 2 and Warna is 1 and Body is 1 and Material is 1 and 

Tipografi is 3 and Jenis is 1 and Pembuka is 1 and Fitur is 1  THEN Konsep is Feminim; 

(supportSize=1; laplace=0.6667) 

17. IF Gambar is 4 and Fitur is 4 and Pembuka is 7 and Body is 2 and Ukuran is 1 and 

Tipografi is 2 and Jenis is 1 and Material is 1 and Warna is 1  THEN Konsep is Feminim; 

(supportSize=1; laplace=0.6667) 

18. IF Body is 1 and Fitur is 4 and Material is 1 and Ukuran is 2 and Pembuka is 10 and 

Tipografi is 2 and Jenis is 1 and Warna is 2 and Gambar is 2  THEN Konsep is Feminim; 

(supportSize=1; laplace=0.6667) 

19. IF Ukuran is 2 and Material is 1 and Body is 8 and Jenis is 1 and Tipografi is 3 and 

Gambar is 2 and Pembuka is 6 and Warna is 2 and Fitur is 2  THEN Konsep is Feminim; 

(supportSize=1; laplace=0.6667) 

20. IF Material is 1 and Gambar is 3 and Jenis is 1 and Warna is 3 and Tipografi is 3 and 

Ukuran is 2 and Body is 8 and Fitur is 1 and Pembuka is 2  THEN Konsep is Feminim; 

(supportSize=1; laplace=0.6667) 

21. IF Gambar is 2 and Tipografi is 2 and Ukuran is 2 and Jenis is 1 and Fitur is 4 and 

Material is 3 and Body is 2 and Pembuka is 10 and Warna is 3  THEN Konsep is Simpel; 

(supportSize=1; laplace=0.6667) 



28 
 

 

 

22. IF Pembuka is 7 and Ukuran is 2 and Warna is 11 and Fitur is 4 and Gambar is 4 and 

Material is 1 and Jenis is 1 and Body is 1 and Tipografi is 4  THEN Konsep is Simpel; 

(supportSize=1; laplace=0.6667) 

23. IF Body is 1 and Pembuka is 10 and Material is 1 and Tipografi is 2 and Ukuran is 2 

and Gambar is 4 and Fitur is 4 and Jenis is 1 and Warna is 2  THEN Konsep is Simpel; 

(supportSize=1; laplace=0.6667) 

24. IF Material is 1 and Jenis is 1 and Gambar is 4 and Warna is 4 and Tipografi is 1 and 

Ukuran is 3 and Body is 3 and Pembuka is 4 and Fitur is 4  THEN Konsep is Simpel; 

(supportSize=1; laplace=0.6667) 

25. IF Tipografi is 2 and Body is 1 and Pembuka is 10 and Jenis is 1 and Material is 1 and 

Gambar is 2 and Ukuran is 2 and Fitur is 4 and Warna is 4  THEN Konsep is Simpel; 

(supportSize=1; laplace=0.6667) 

26. IF Material is 5 and Gambar is 2 and Pembuka is 6 and Warna is 4 and Body is 8 and 

Fitur is 4 and Ukuran is 3 and Jenis is 4 and Tipografi is 4  THEN Konsep is Simpel; 

(supportSize=1; laplace=0.6667) 

27. IF Body is 1 and Jenis is 3 and Material is 2 and Pembuka is 8 and Ukuran is 2 and 

Tipografi is 4 and Fitur is 4 and Warna is 2 and Gambar is 3  THEN Konsep is Simpel; 

(supportSize=1; laplace=0.6667) 

28. IF Ukuran is 1 and Jenis is 1 and Gambar is 2 and Warna is 6 and Body is 3 and 

Pembuka is 10 and Fitur is 4 and Tipografi is 2 and Material is 1  THEN Konsep is Simpel; 

(supportSize=1; laplace=0.6667) 
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Lampiran 14 Hasil desain mock-up 
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Lampiran 15 Kuesioner Model Kano 

Fungsional Suka Harap Netral Toleran 

Tidak 

Suka 

Material menggunakan karton           

Kemasan Karton Lipat           

Tidak ada fitur tambahan           

Body kotak           

Jenis pembuka flap           

Ukuran sedang           

Konsep desain feminim           

Tipografi merek script           

Elemen gambar ilustrasi           

Warna pink           

Disfungsional Suka Harap Netral Toleran 

Tidak 

Suka 

Material kemasan bukan karton           

Bukan kemasan karton lipat           

Ada fitur tambahan           

Bentuk body kemasan bukan kotak           

Jenis pembuka kemasan bukan flap           

Ukuran kemasan bukan sedang           

Konsep desain bukan feminim           

Jenis font merek bukan script           

Tidak ada Ilustrasi pada kemasan           

Warna kemasan bukan pink           
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